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	1. INFORMASI UMUM

	A. IDENTITAS MODUL

	Nama 

Institusi

Tahun

Jenjang Sekolah 

Kelas 

Alokasi Waktu 
	:

:

:

:

:

: 
	ABDUL AZIZ MA’ANY, S.Pd.
SMP NEGERI 2 NGANCAR 

2024 / 2025
SMP


VII

8 x Pertemuan ( 16 x 40 menit ) 

	Fase  D 
	Pada akhir fase D, peserta didik mampu menciptakan karya seni dengan menggunakan  dan menggabungkan pengetahuan elemen seni rupa atau prinsip desain dan keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya, dalam konteks ekspresi pribadi atau sesuai topik tertentu.

	Elemen 

Mencipta ( C ) 
	Memotivasi
peserta didik
 untuk menciptakan  sebuah karya seni rupa.

	Capaian Pembelajaran 


	1. Peserta didik mampu menggunakan pensil untuk membuat garis tebal , tipis, lurus lengkung.

2. Peserta didik mampu menggunakan pewarna untuk menciptakan komposisi warna yang menarik ( berdampak bagi dirinya ).

3. Peserta didik mampu menggambarkan komposisi benda sesuai dengan proporsinya menggunakan alat bantu gambar ( gird ).
4. Peserta didik mampu menggunakan pensil untuk menciptakan arsir yang menunjukkan volume.

	B. KOMPETENSI AWAL 

Peserta didik mampu untuk meningkatkan kepekaan mereka terhadap keseimbangan dan kesatuan dalam gambar. 

	C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Pada akhir materi, siswa mampu meningkatkan kemandirian melalui keberanian dengan mencoba dan menumbuhkan rasa percaya diri akan  keputusannya sendiri, meningkatkan kemampuan  kreatif  melalui pengembangan gagasan dan pembuatan kombinasi yang baru, serta dapat menerima perbedaan dalam berbagai segi kehidupan.

	D. SARANA DAN PRASARANA 

a. Buku Panduan Guru Seni Rupa Kur. Merdeka 
b. Bolpoin, pensil, pewarna ( pensil warna, krayon, cat poster / cat air )
c. Buku gambar, Buku tulis
d. HP/LAPTOP,
e. Data/Wifi/ Internet 
f. Hasil karya khas daerah

	E. TARGET PESERTA 

      Siswa Reguler 

      Siswa dengan hambatan belajar 

      Siswa cerdas Istimewa

	F. MODEL PEMBELAJARAN 

      PTM  ( Pembelajaran Tatap Muka ) 

	G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

      Individu dan Kelompok 

	H. METODE PEMBELAJARAN 

      Diskusi dan Projek  

	I. ASESMEN 

      Sikap, Pengetahuan, Ketrampilan  


	2. KOMPONEN INTI

	A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajaran pokok bahasan ini : 

1. Peserta didik dapat membuat pola geometris monokromatik .

2. Peserta didik dapat membuat pola geometris berwarna. 

3. Peserta didik dapat membuat sketsa .

4. Peserta didik dapat membuat grid.

5. Peserta didik dapat membuat gambar benda bervolume. 



	B. PEMAHAMAN BERMAKNA 
Menggambar adalah salah satu aktivitas utama dalam menciptakan karya seni. Mayoritas seniman memulai berkarya dengan menggambar sketsa hasil akhir yang ingin mereka capai . 

Beberapa seniman bahkan menggunakan media gambar, yaitu kertas dan alat gambar ( pensil,tinta, spidol,krayon,arang, cat air ), untuk membuat karya mereka. 

Menggambar sketsa memudahkan kita untuk merekam hal – hal yang kita amati di sekitar kita. Semakin sering kita amati sekeliling kita, semakin kita akan sadar bahwa semua benda yang terlihat bisa di kembalikan ke bentuk dasar geometris ,yaitu lingkaran, persegi,dan segitiga. 

Setelah kita bisa menangkap bentuk dasar tersebut , kita bisa membuat komposisi yang menarik dan menggambar dengan akurat. Lalu dengan mengamati bagaimana cahaya jatuh pada objek yang kita amati , kita bisa membuat ilusi volume pada gambar kita dengan arsir tebal dan tipis.


	C. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Pernahkah kalian menggambar  ?

2. Gambar apa saja yang pernah kalian buat ?

3. Bagaimana cara menggambar yang baik ?

	D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN
Guru mempersiapkan  LKPD  dan media  yang diperlukan untuk pembelajaran


E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
	PERTEMUAN KE – 1

	Pembukaan  ( 10 Menit  )
	Inti     ( 60 Menit  )
	Penutup  ( 10 Menit  )

	1. Guru memberi salam dan mengajak anak – anak berdo’a bersama sebelum pembelajaran.

2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk mengetahui penguasaan kompetensi siswa

3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan di capai

4. Guru menyampaikan lingkup penilaian . yaitu Sikap, pengetahuan dan ketrampilan.
	Membuat pola geometris monokromatik 

1. Guru menunjukkan pada siswa 3 benda geometris dengan bentuk yang berbeda. 

2. Guru Membagikan LKPD kepada Peserta didik 

3. Peserta didik mengerjakan LKPD yang di bagikan guru. 

4. Peserta didik bersama teman sebangkunya saling diskusi.  


	1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan

2. Guru bersama siswa melakukan evaluasi kegiatan pembelajara

3. Guru meminta siswa mengerjakan assesmen formatif 

4. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang

5. Guru menutup pembelajaran, membaca do’a penutup bersama peserta didik.



	PERTEMUAN KE – 2

	Pembukaan  ( 10 Menit  )
	Inti     ( 60 Menit  )
	Penutup  ( 10 Menit  )

	1. Guru memberi salam dan mengajak anak – anak berdo’a bersama sebelum pembelajaran.

2. Guru mengulang inti materi pada pertemuan sebelumnya.


	Membuat pola geometris berwarna 

1. Guru meminta peserta didik membuat kembali komposisi pola geometris yang sudah di buat pada pertemuan sebelumnya. . 

2. Guru Membagikan LKPD kepada peserta didik.

3. Peserta didik mengerjakan LKPD yang di bagikan guru. 


	1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan

2. Guru bersama siswa melakukan evaluasi kegiatan pembelajara

3. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang

4. Guru menutup pembelajaran, membaca do’a penutup bersama peserta didik.



	PERTEMUAN KE – 3

	Pembukaan  ( 10 Menit  )
	Inti     ( 60 Menit  )
	Penutup  ( 10 Menit  )

	1. Guru memberi salam dan mengajak anak – anak berdo’a bersama sebelum pembelajaran.

2. Guru mengulang inti materi pada pertemuan sebelumnya.


	Sketsa

1. Guru meminta peserta didik untuk menyusun empat benda yang sudah di bawa di atas meja masing – masing. . 

2. Guru Membagikan LKPD kepada peserta didik.

3. Peserta didik mengerjakan LKPD yang di bagikan guru. 

4. Dengan teman sebangku atau sekitarnya , peserta didik bersama mendiskusikan pilihan mereka. 


	1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan

2. Guru bersama siswa melakukan evaluasi kegiatan pembelajara

3. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang

4. Guru menutup pembelajaran, membaca do’a penutup bersama peserta didik.



	PERTEMUAN KE – 4

	Pembukaan  ( 10 Menit  )
	Inti     ( 60 Menit  )
	Penutup  ( 10 Menit  )

	1. Guru memberi salam dan mengajak anak – anak berdo’a bersama sebelum pembelajaran.

2. Guru mengulang inti materi pada pertemuan sebelumnya.


	Menggunakan Grid 

1. Guru memberi contoh peserta didik membuat alat bantu grid untuk memindahkan sketsa dan gambar objek asli ke media kertas yang lebih besar . 

2. Guru Membagikan LKPD kepada peserta didik 

3. Peserta didik mengerjakan LKPD yang di bagikan guru. 
	1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan

2. Guru bersama siswa melakukan evaluasi kegiatan pembelajara

3. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang

4. Guru menutup pembelajaran, membaca do’a penutup bersama peserta didik.

	PERTEMUAN KE – 5

	Pembukaan  ( 10 Menit  )
	Inti     ( 60 Menit  )
	Penutup  ( 10 Menit  )

	1. Guru memberi salam dan mengajak anak – anak berdo’a bersama sebelum pembelajaran.

2. Guru mengulang inti materi pada pertemuan sebelumnya.


	Menggambar benda bervolume

1. Guru meminta siswa untuk untuk menggambar benda bervolume.

2. Guru Membagikan LKPD kepada peserta didik.

3. Peserta didik mengerjakan LKPD yang di bagikan guru. 


	1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan

2. Guru bersama siswa melakukan evaluasi kegiatan pembelajara

3. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan datang

4. Guru menutup pembelajaran, membaca do’a penutup bersama peserta didik.


F. ASSESMENT : 
	ASSESMENT PERTEMUAN KE – 1


1. Penilaian Sikap ( Civic Disposition )

Pedoman Penilaian Aspek Sikap ( Civic Disposition )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas  / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..
	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Bersikap menghormati Guru pada saat masuk , sedang dan meninggalkan kelas.
	
	
	
	
	

	Berdo’a dengan khidmad sesuai dengan agama da kepercayaan masing – masing. 
	
	
	
	
	

	Merefleksi diri sendiri terkait perilaku menjaga persatuan sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberagaman yang ada di NKRI.
	
	
	
	
	

	Dapat aktif mengikuti kegiatan  membahas dan memilih satu komposisi yang menarik
	
	
	
	
	


2. Penilaian Pengetahuan   

Asesmen Formatif : 

 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat ! 

1. Apakah alat dan bahan yang kalian gunakan untuk menggambar ?

2. Dalam menggambar kita harus memperhatikan prinsip dalam menggambar, agar hasil gambar kita bagus. Sebutkan apa saja prinsip menggambar  !

3. Gambar yang kita hasilkan bisa sesuai yang kita harapkan kita perlu memperhatikan teknik – teknik menggambar yang baik, sebutkan apa saja teknik menggambar yang bisa kita gunakan dalam menggambar ! 

4. Apa  unsur -unsur gambar yang kita harus perhatikan saat kita menggambar ? Sebutkan !
Jawab : 

1. Alat dan bahan untuk menggambar adalah : Pensil, Penghapus, Kertas, Pensil Warna. Krayon, Penggaris.
2. Keseimbangan ( Balance ), Kesatuan ( Unity ), Irama, Centre of Interest ( Dominasi / Pusat perhatian ), Proporsi/ Perbandingan, Keselarasan
3. Teknik Arsir, Teknik Dussel ( Gosok ), Teknik Blok ( Siluet ), Teknik Titik ( Pointilis ), Teknik Aquarel ( Transparan ), Teknik Plakat, Teknik Linear.
4. Garis,bentuk,bidang,tekstur,gelap terang (pencahayaan)
· Penskoran

    Skor 5, jika penjelasan benar dan lengkap

    Skor 4, jika penjelasan benar tetapi kurang lengkap

    Skor 3, jika sebagian penjelasan tidak benar dan kurang lengkap

    Skor 2, jika hanya sebagian penjelasan yang benar dan tidak lengkap

    Skor 1 , Jika siswa menjawab tetapi salah 

· Pengolahan Skor 

   Skor Maksimum 20

   Skor Perolehan Siswa : SP 
          Nilai yang di peroleh siswa : SP/20   X 100

Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan ( Civic Knowledge )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Memahami Pengertian Menggambar
	
	
	
	
	

	Memahami alat dan bahan yang di perlukan dalam menggambar  
	
	
	
	
	

	Memahami prinsip dalam menggambar 
	
	
	
	
	

	Memahami teknik dalam menggambar 
	
	
	
	
	

	Memahami apa saja unsur – unsur dalam menggambar  
	
	
	
	
	


3. Penilaian Keterampilan 

Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan  ( Civic Skill )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Mampu membuat 4 pola geometris sederhana 
	
	
	
	
	

	Mampu membahas dan memilih satu komposisi yang paling menarik
	
	
	
	
	

	Mampu memindahkan sketsa tersebut ke bidang gambar yang lebih besar dari menggunakan pensil dengan teknik arsir yang berbeda untuk menciptakan kesatuan dan keseimbangan. 
	
	
	
	
	


	ASSESMENT PERTEMUAN KE – 2


1. Penilaian Sikap ( Civic Disposition )

Pedoman Penilaian Aspek Sikap ( Civic Disposition )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..
	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Bersikap menghormati Guru pada saat masuk , sedang dan meninggalkan kelas.
	
	
	
	
	

	Berdo’a dengan khidmad sesuai dengan agama da kepercayaan masing – masing. 
	
	
	
	
	

	Merefleksi diri sendiri terkait perilaku menjaga persatuan sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberagaman yang ada di NKRI.
	
	
	
	
	

	Dapat aktif  mengikuti kegiatan membuat pola geometris berwarna
	
	
	
	
	


2. Penilaian Pengetahuan   

Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan ( Civic Knowledge )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Memahami cara membuat pola geometris berwarna 
	
	
	
	
	

	Memahami alat dan bahan yang di perlukan dalam menggambar

pola geometris berwarna  
	
	
	
	
	

	Memahami teknik dalam menggambar pola geometris berwarna
	
	
	
	
	

	Memahami cara dapat menghasilkan hasil akhir yang menarik   
	
	
	
	
	


3. Penilaian Keterampilan 

Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan  ( Civic Skill )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Mampu membuat  pola geometris berwarna 
	
	
	
	
	

	Mampu memilih dan memberikan tanggapan satu komposisi yang paling menarik yang sudah di buatnya 
	
	
	
	
	

	Mampu membuat hasil karya pola geometris warna yang menarik  
	
	
	
	
	


	ASSESMENT PERTEMUAN KE – 3


1. Penilaian Sikap ( Civic Disposition )

Pedoman Penilaian Aspek Sikap ( Civic Disposition )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..
	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Bersikap menghormati Guru pada saat masuk , sedang dan meninggalkan kelas.
	
	
	
	
	

	Berdo’a dengan khidmad sesuai dengan agama da kepercayaan masing – masing. 
	
	
	
	
	

	Merefleksi diri sendiri terkait perilaku menjaga persatuan sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberagaman yang ada di NKRI.
	
	
	
	
	

	Dapat aktif mengikuti kegiatan pembelajaran menyusun komposisi benda
	
	
	
	
	


2. Penilaian Pengetahuan   

Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan ( Civic Knowledge )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Memahami cara menyusun komposisi benda 
	
	
	
	
	

	Memahami cara  menggambar  komposisi benda dan menggambar sketsa dengan bentuk geometris 
	
	
	
	
	

	Memahami cara dapat menghasilkan hasil akhir yang menarik   
	
	
	
	
	


3. Penilaian Keterampilan 
Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan  ( Civic Skill )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Mampu menyusun 8 komposisi benda yang berbeda  
	
	
	
	
	

	Mampu memilih dan memberikan tanggapan satu komposisi yang paling menarik yang sudah di buatnya
	
	
	
	
	

	Mampu mengeksplorasi tampak dan komposisi objek yang sangat berbeda   
	
	
	
	
	

	Mampu menghasilkan hasil akhir  gambar komposisi yang menarik   
	
	
	
	
	


	ASSESMENT PERTEMUAN KE – 4


1. Penilaian Sikap ( Civic Disposition )

Pedoman Penilaian Aspek Sikap ( Civic Disposition )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..
	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Bersikap menghormati Guru pada saat masuk , sedang dan meninggalkan kelas.
	
	
	
	
	

	Berdo’a dengan khidmad sesuai dengan agama da kepercayaan masing – masing. 
	
	
	
	
	

	Merefleksi diri sendiri terkait perilaku menjaga persatuan sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberagaman yang ada di NKRI.
	
	
	
	
	

	Dapat aktif mengikuti kegiatan pembelajaran membuat grid  sebagai alat bantu memindahkan sketsa dan gambar objek asli ke media kertas yang lebih besar
	
	
	
	
	


2. Penilaian Pengetahuan   

Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan ( Civic Knowledge )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Memahami cara membuat grid  sebagai alat bantu memindahkan sketsa dan gambar objek asli ke media kertas yang lebih besar
	
	
	
	
	

	Memahami cara  membuat sketsa dari komposisi alam benda yang sudah di pilih pada minggu sebelumnya. 
	
	
	
	
	

	Memahami cara dapat menghasilkan hasil akhir yang menarik   
	
	
	
	
	


3. Penilaian Keterampilan 

Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan  ( Civic Skill )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Mampu membuat grid  sebagai alat bantu memindahkan sketsa dan gambar objek asli ke media kertas yang lebih besar
	
	
	
	
	

	Mampu membuat sketsa dari komposisi alam benda yang sudah di pilih pada minggu sebelumnya.
	
	
	
	
	

	Mampu menghasilkan hasil akhir  gambar komposisi yang menarik   
	
	
	
	
	


	ASSESMENT PERTEMUAN KE – 5


1. Penilaian Sikap ( Civic Disposition )

Pedoman Penilaian Aspek Sikap ( Civic Disposition )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..
	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Bersikap menghormati Guru pada saat masuk , sedang dan meninggalkan kelas.
	
	
	
	
	

	Berdo’a dengan khidmad sesuai dengan agama da kepercayaan masing – masing. 
	
	
	
	
	

	Merefleksi diri sendiri terkait perilaku menjaga persatuan sebagai bentuk syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas keberagaman yang ada di NKRI.
	
	
	
	
	

	Dapat aktif mengikuti kegiatan pembelajaran menandai pada sketsa gelap terang .
	
	
	
	
	


2. Penilaian Pengetahuan   
Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan ( Civic Knowledge )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Memahami cara menandai pada sketsa gelap terang . 
	
	
	
	
	

	Memahami cara  menggunakan garis – garis bantu untuk membuat gradasi dari area gelap ke terang . 
	
	
	
	
	

	Memahami cara membuat komposisi alam benda yang di buat terlihat memiliki massa dan volume.   
	
	
	
	
	


3. Penilaian Keterampilan 

Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan  ( Civic Skill )

Nama Peserta Didik : …………………………………..

Kelas    / Absensi     : …………………………………..

NIS                           : …………………………………..

	Kriteria
	Baik Sekali
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Buruk

	Mampu membuat sketsa gelap terang ( bisa menggunakan alat bantu senter atau pada kamera ponsel untuk memahami area gelap terang tersebut ). 
	
	
	
	
	

	Mampu membuat garis – garis bantu untuk membuat gradasi dari area gelap ke terang ..
	
	
	
	
	

	Mampu menghasilkan komposisi alam benda yang di buat terlihat memiliki massa dan volume.   
	
	
	
	
	


ASSESMENT SUMATIF  :  
https://forms.gle/NCQgsMBFuCH9EE3d8
G. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

Pengayaan :

a. Peserta didik menunjukkan kembali  4 komposisi pola geometris yang sudah di buat !
b. Peserta didik memilih kembali salah satu komposisi yang paling menarik yang sudah di buat !
c. Peseta didik membuat  komposisi alam benda yang di pilihnya  di buat terlihat memiliki massa dan volume.   
Remidial : 

	Nama: 

Tanggal: 
	Nama Guru:

Nilai:

	1. Pilihlah kembali satu komposisi yang paling menarik yang sudah kalian buat.

2. Bandingkan hasil gambar kalian dengan teman kalian , kemudian berilah  tanggapan kalian 




H. REFLEKSI GURU 

Pedoman Refleksi Guru

	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	1. 
	Apakah pemilihan media pembelajaran telah mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan di capai ? 
	

	2. 
	Apakah gaya penyampaian materi mampu di tangkap oleh pemahaman peserta didik 
	

	3.
	Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna pembelajaran yang hendak di capai ?
	

	4. 
	Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar dari norma – norma ?
	

	5.
	Apakah pelaksanaan pembelajaran 1 hari ini dapat memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya ? 
	


3. LAMPIRAN

A. Lembar Kerja Peserta Didik

B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik : buku guru dan buku siswa, koran, internet.

C. Glosarium 

D. Daftar Pustaka 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 

	Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pertemuan ke – 1

	[image: image1.jpg]


    Membuat pola geometris monokromatik
1. Buatlah empat komposisi pola geometris yang berbeda dari bentuk geometris sederhana ( lingkaran, persegi, segi tiga ) ! 

2. Dengan teman sebangku kalian, kalian diskusikan  dan  pilihlah satu komposisi yang paling menarik !

3. Pindahkan sketsa yang sudah di buat ke bidang gambar yang lebih besar dari menggunakan pensil dengan teknik arsir yang berbeda untuk menciptakan kesatuan dan keseimbangan ! 
                                                                                                                                     [image: image2.jpg]





	Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pertemuan ke – 2
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   Membuat pola geometris berwarna 

1. Buatlah kembali komposisi pola geometris yang sudah di buat pada pertemuan sebelumnya.

2. Gunakanlah warna yang tersedia ( pensil warna, krayon, cat poster/ cat air )  warnai bidang gambar sehingga dapatkan hasil akhir yang menarik.
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	Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pertemuan ke – 3
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 Sketsa
1. Susunlah empat benda yang sudah di bawa di atas meja masing – masing.
2. Buatlah 8 komposisi yang berbeda dan menggambar sketsanya dengan bentuk geometris.
3. Dengan teman sebangku  atau sekitarnya, diskusikan pilihan kalian.
4. Siapkan diri untuk membuat grid untuk pembelajaran selanjutnya. 
[image: image6.jpg]




	


	Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pertemuan ke – 4
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    Menggunakan Grid 
1. Buatlah atau meneruskan pembuatan grid sebagai alat bantu memindahkan sketsa dan gambar objek asli ke media kertas yang lebih besar. 

2. Buatlah sketsa dari komposisi alam benda yang sudah dipilih pada minggu sebelumnya. 
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	Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) Pertemuan ke – 5
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 Menggambar benda bervolume 
1.  Amati dan menandai pada sketsa area gelap terang 

 ( jika mengalami kesulitan , boleh menggunakan bantuan senter pada kamera ponsel untuk memahami area gelap terang tersebut. 

2. Gunakan garis – garis bantu untuk membuat gradasi dari area gelap ke terang

3. Buatlah komposisi alam benda yang di buat memiliki masa dan volume

[image: image10.jpg]





B. Bahan bacaan guru dan peserta didik 

UNIT 1

MENGGAMBAR

Menggambar adalah salah satu aktivitas utama dalam menciptakan karya seni.

Mayoritas seniman memulai berkarya dengan menggambar sketsa hasil akhir yang ingin mereka capai. Beberapa seniman bahkan menggunakan media gambar , yaitu kertas dan alat gambar ( pensil, tinta, spidol, krayon, arang, cat air ) untuk membuat karya mereka. 

Menggambar sketsa memudahkan kita untuk merekam hal – hal yang kita amati di sekitar kita.  Semakin sering kita amati sekeliling kita, semakin kita akan sadar bahwa semua benda yang terlihat bias dikembalikan ke bentuk dasar geometris , yaitu lingkaran, persegi, dan segitiga. Setelah kita bias menangkap bentuk dasar tersebut , kita bias membuat komposisi yang menarik dan menggambar dengan akurat. Lalu, dengan mengamati bagaimana cahaya jatuh pada objek yang di amati , kita bias membuat ilusi volume pada gambar kita dengan arsir tebal dan tipis.
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Gambar 1.1 Sketsa S. Sudjojono “Kamar Gua” (1943)
Sumber: Indonesian Visual Art Archive / http://archive.ivaa-online.org/pelakuseni/s-sudjojono
Sejak masa prasejarah, nenek moyang kita (manusia purba) menggunakan teknik gambar untuk memvisualisasikan binatang-binatang dan lingkungan sekitar yang mereka amati.

Mereka melukis di dinding-dinding dalam gua yang gelap, menggunakan imajinasi dan memori mereka untuk menciptakan bentuk. Cara yang sama bisa kita temukan dikemudian hari, bentuk-bentuk alam yang diamati seperti flora dan fauna sering muncul pada ragam hias khas masing-masing daerah. Beberapa motif ragam hias bahkan hanya menggunakan bentuk-bentuk dasar geometris saja untuk menyampaikan pesan simbolis tertentu.

Beberapa seniman ternama Indonesia juga melakukan hal yang sama Mereka mengawali berkarya dengan mengamati sekitar dan membuat sketsa. Misalnya saja S. Sudjojono, seorang pelukis ternama yang menjadi pendiri kelompok seniman Indonesia pertama yaitu Persatuan Ahli Gambar Indonesia (Persagi) pada tahun 1938. Sering kali ia menggambar sketsa dan mencatat hasil pengamatannya.

Beberapa sketsa kemudian ia olah menjadi karya lukis, beberapa menjadi rekaman visual yang penting baginya.
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Gambar 1.2 Lukisan “Di Depan Kelambu Terbuka” (1939)
Sumber: Indonesian Visual Art Archive / http://archive.ivaa-online.org/pelakuseni/s-sudjojono
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Gambar 1.3 Lukisan “Mawar-Mawar untuk Rose” (1985)
Sumber: Indonesian Visual Art Archive / http://archive.ivaa-online.org/artworks/detail/11754
Perhatikan gambar sketsanya. Ia meng- gunakan tinta untuk membuat garis yang membentuk rangkaian bunga mawar dalam vas seolah tampak nyata. Pada karyanya yang paling terkenal berjudul “Di Depan Kelambu Terbuka” (dilukis pada tahun 1939), Sudjojono menggunakan bentuk bunga untuk membuat motif pada kebaya. Sebaliknya, ia menggambarkan komposisi bunga mawar dalam dua vas yang berbeda pada lukisannya yang berjudul “Mawar- Mawar untuk Rose” (1985).
Aktivitas yang berkaitan dalam hal fisik disini maksudnya berhubungan dengan mempunyai keterampilan dalam menggunakan peralatan menggambar (skill), sedangkan mental berkaitan dengan rasa, karsa, dan daya cipta untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
Manusia untuk dapat melakukan aktivitas menggambar memerlukan media yang tepat, alat serta bahan yangmana tentu saja berubah sesuai dengan perkembangan zaman.

Manusia dengan menggambar dapat menyampaikan gagasan, ide, serta simbol sebagai salah satu bentuk ekspresi yang meraka rasakan. Jadi, menggambar merupakan salah satu sarana untuk dapat mengekspresikan yang dirasakan
Prinsip Menggambar
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Prinsip Menggambar

1).  Keseimbangan (Balance)
Berkenaan dengan kualitas bobot atau kesan berat ringannya suatu karya. Keseimbangan bisa dibuat secra formal atau dengan istilah yang lazim disebut simetris. Keseimbangan bisa di buat pula secara informal ataui asimetri dan keseimbangan radial atau memancar.

2).  Kesatuan (Unity)
Prinsip ini bisa tercapai apabila terpenuhi prinsip keseimbangan, irama, penekanan, proporsi, dan keselarasan. Teori-teori Psikologi Gestalt tentang kedekatan, ketertutupan dan kesamaan bisa membantu terpenuhinya prinsip kesatuan dalam karya seni rupa.

3).  Irama
Prinsip ini di timbulkan dari kesan gerak dari unsur yang melekat pada karyanya yang bisa di upayakan melakukan pengulangan, pergantian, perubahan ukuran, dan gerak mengalun.
4).  Centre of Interest (Dominasi atau Pusat Perhatian)
Upaya penampilan pada bagian tertentu dari karya seni rupa yang menarik perhatian dengan cara pengaturan posisi, perbedaan ukuran, perbedaan warna, atau unsur lain, dan pengaturan arah unsur-unsur.

5).  Proporsi atau Perbandingan
Upaya pengaturan yang bersangkutan dengan ukuran antara bagian satu dengan bagian lainnya. Prinsip proporsi digunakan untuk mempertimbangkan perbandingan bidang kertas atau kanvas dengan  objek yang digambar atau dilukis. Prinsip perbandingan lebih menekankan pada varisasi atau keragaman ukuran unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam satu kesatuan yang utuh.
6).  Keselarasan
Keselarsan akan timbul dengan adanya kesamaan, kesesuain, dan tidak adanya pertentangan. Dalam seni rupa prinsip keselarasan bisa dibuat dengan cara menata unsur-unsur yang mungkin sama, sesuai, dan tidak ada yang berbeda secara mencolok.
Unsur – Unsur Menggambar
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Unsur-unsur dalam menggambar antara lain ialah sebagai berikut:

Titik
Semua karya awalnya dihasilkan dari unsur titik. Titik juga biasa menjadi pusat perhatian tersendiri jika berkumpul atau mempunyai warna berbeda dari yang lainnya.
Garis
Merupakan goresan atau limit/batas dari suatu benda, bidang, ruang, tekstur, warna, dan lain sebagainya. Garis mempunyai dimensi yang memanjang dan cenderung memiliki arah tertentu, serta mempunyai beberapa sifat, diantarannya panjang, pendek, tipis, lurus, horizontal, vertical, berombak, melengkung, miring, halus, tebal, patah-patah, dan masih banyak yang lainnya.

Bidang
Unsur seni rupa yang terbentuk atau dibentuk dari hubungan beberapa garis. Bidang sendiri mempunyai dimensi panjang dan lebar. Lain halnya dengan bentuk yang mempunyai dimensi panjang, lebar dan tinggi, oleh sebab itu bentuk selalu memiliki volume atau isi.

Bentuk
Bentuk menurut artian bahasa bisa dikatan bangun (shape) atau juga bentuk plastis (form). Bangun (shape) merupakan bentuk benda yang polos, seperti hal nya yang nampak oleh mata, sekedar untuk mengatakan sifatnya saja (kotak, bundar, ornamental, atau tak beraturan).
Tekstur
Tekstur adalah suatu sifat permukaan sebuah benda. Sifat tersebut dapat berkesan kasar, lembut, halus, mengkilap, kusam, berpori, licin, dan lain sebagainya. Kesan-kesan tersebut dapat dirasakan tidak hanya lewat rabaan, tetapi juga penglihatan. Oleh sebab itu ada dua macam tekstur yaitu tekstur semu (maya) yang dimana kesan benda tersebut berbeda antara penglihata mata dengan hasil rabaan, serta tekstur rabaan.

Warna 
Teori warna yang berdasar kepada cahaya, dapat kita lihat melalui tujuh spektrum warna yang terdapat pada ilmu fisika, seperti hal nya dengan warna pelangi. Secara teori warana dapat dipeljari lewat dua pendekatan, salah satunya dengan menggunakan teori warna yang berdasar pada pigmen warna (goethe) yaitu butiran halus yang terdapat pada warna. Berikut ada beberapa yang harus kamu ketahui tentang teori  pigmen warna:

1. Warna Primer adalah warna yang tidak bisa diperoleh dari campuran warna lain. Warna tersebut adalah merah, kuning, dan biru.

2. Warna Sekunder adalah warna yang didapatkan dari hasil pencampuran antara dua warna primer, misalkan warna ungu, oren, dan hijau.

3. Warna Tersier adalah warna yang di hasilkan dari percampuran dua warna sekunder.

4. Warna Analogus adalah deretan warna yang letaknya berdekatan dalam suatu lingkaran warna, misalkan warna kuning dengan ungu, merah dengan hijau, dan lain sebagainya.
Gelap Terang
Dalam karya seni rupa dua dimensi, unsur gelap dan terang bisa berfungsi dalam beberapa hal,diantaranya menggambar benda seolah benda tersebut memiliki volume (3 dimensi), unsur gelap terang dalam karya seni rupa bisa terjadi karna intesitas warna (daya pancar), dapat juga terjadi karena percampuran antara warna hitam dan putih.

Ruang (kedalaman)
Jika dalam karya seni tiga dimensi dapat dirasakan langsung oleh sang penikmat tersebut, seperti halnya dengan  ruangan dalam rumah, ruang gedung dan lain sebagainya. Sedangkan dalam karya seni dua dimensi, ruang hanya bersifat semu karena hanya didapatkan dari kesan penggambaran yang datar, pipih, menjorok, cekung, cembung, dekat, jauh, dan lain sebagainya.

Ternyata banyak sekali ya yang harus kita ketahui mengenai menggambar, terutama unsur-unsur penting yang tidak boleh luput dari perhatian demi estetika sebuah gambar dan makna yang sampai dengan baik pada setiap apa yang ingin kita sampaikan. Semangat berkarya !!!
Media dan Alat Untuk Menggambar 

Dalam menggambar model menggunakan beberapa alat dan bahan yang dapat digunakan dan Anda dapat menemuinya dalam berbagai ukuran dan jenis barang yaitu seperti : 

a. Pensil
b. Penghapus
c. Kertas 
d. Pensil warna 

e. Crayon

f. Penggaris

g. Cat Air 

Teknik Menggambar : 

Banyak sekali teknik yang dapat di gunakan untuk menggambar. 7 teknik menggambar yaitu : 
1. Teknik Arsir 
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                                                Teknik gambar Arsir 
Teknik Arsir adalah teknik menggambar dengan menggunakan garis – garis sejajar atau menyilang untuk menentukan gelap terang objek suatu gambar sehingga terlihat seperti tiga dimensi atau bisa juga Teknik arsir yang di buat dengan cara menggores – goreskan pensil , tinta, spidol, atau alat – alat yang  lainnya kemudian hasilnya nanti berupa garis – garis berulang yang mana akan membuat kesan gelap terang , gradasi, atau kesan dimensi. 
2. Teknik Dussel ( Gosok ) 
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   Teknik Dussel 

Teknik Dussel adalah teknik menggambar yang penentuan dari gelap terang suatu objek gambar dengan menggunakan pensil gambar yang di goreskan ( di gosokan ) dalam posisi miring ( rebah ) 

Teknik ini bisa juga teknik dengan cara menggosok sehingga menimbulkan kesan gelap terang atau tebal tipis . Alat yang digunakan antara lain yaitu pensil. Krayon, dan konte
3. Teknik Block ( Siluet ) 
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                                                                   Teknik Blok
Teknik blok adalah suatu teknik menggambar dengan cara menutup pada bagian objek gambar dengan menggunakan satu warna, sehingga nantinya hanya terlihat bentuk globalnya (siluet) atau juga bisa akan menimbulkan kesan balok
4. Teknik Titik ( Pointilisme ) 
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                                                                  Teknik Menggambar Poitilis
Teknik menggambar Pointilisme memanglah menitikberatkan pada penggunaan titik untuk dapat membentuk suatu gambar. Kerapatan dari penyusunan titik-titik adalah untuk menentukan gelap terang dari suatu objek supaya terlihat pejal terlehiat seperti adanya kesan tiga dimensional.
5. Teknik Aquarel ( Transparan ) 
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                      Teknik Aquarel 
Teknik aquarel adalah teknik menggambar dengan cara menggunakan cat air dengan sapuan warna yang memanglah tipis, sehingga nanti hasilnya terlihat seperti transparan atau tembus pandang atau bisa juga Teknik aquarel bisa menggunakan bahan dengan campuran air di kertas, kain, atau bidang yang lain. Jika Anda menggambar dengan menggunakan bidang gambar yang berupa kertas, maka Anda dapat menggunakan cat air, cat poster, atau tinta bak.
6. Teknik Plakat 
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                                                   Teknik Plakat 
Teknik plakat adalah teknik menggambar dengan cara menggunakan bahan cat poster atau cat air dengan sapuan warna yang memanglah tebal sehingga nanti hasilnya terlihat pekat dan menutup
7. Teknik Linear 
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                                               Teknik Linear 
Teknik linear adalah suatu teknik menggambar untuk dapat menggambarkan objek gambar dengan menggunakan garis sebagai suatu unsur yang sangat menentukan, baik itu menggunakan garis lurus maupun garis lengkung.
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Contoh Gambar Komposisi Pola Organis : 
[image: image28.emf]
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C. GLOSARIUM 
1. Alam benda : Penggambaran benda-benda yang sudah dikomposisikan sedemikian rupa sehingga menonjolkan kontras ukuran dan bentuk yang menyatu dengan baik.
2. Prinsip kesatuan : meletakkan benda-benda dengan jarak yang pas dan menggambarkannya dengan proporsi yang terasa nyaman dengan ukuran kertas.
3. Prinsip keseimbangan : penggunaan objek positif (digambar) dan ruang negatif (tidak digambar) yang menimbulkan perasaan kesan dilihat
4. Realis : gaya menggambar yang berdasarkan kepada akurasi bentuk
5. Rupa dasar : Komposisi bentuk-bentuk dasar untuk mencapai keseimbangan dan kesatuan
D. DAFTAR PUSTAKA 

1. Buku :
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Rubrik Penilaian : 

Unit .1

MENGGAMBAR

DAFTAR RUBRIK PENILAIAN

Nama 

: 

Nama Guru 
: 

Kelas 

:

Tanggal 
: 



	Komponen 

Asesmen 
	Sangat Baik

( 100 – 90 )
	Baik

( 89 – 80 )
	Cukup Baik

( 79 – 70 )
	Butuh Perbaikan

( 69 – 60 )
	Tidak memuaskan

( 0 – 59 )

	Penguasaan :

Elemen Seni 
	Siswa mampu menggunakan pensil untuk membuat garis tebal,tipis,

lurus,
lengkung,
sesuai dengan bentuk dan kesan ruang.
	Siswa mampu menggunakan pensil untuk membuat garis tebal,tipis,lurus,
lengkung,yang tepat bentuk, ada upaya untuk menyesuaikan tebal/tipis garis dengan kesan ruang benda.
	Siswa mampu menggunakan pensil untuk membuat garis tebal,tipis,lurus,lengkung,  belum ada upaya untuk menyesuaikan tebal/tipis garis dengan kesan ruang benda.
	Siswa mampu menggunakan pensil untuk membuat garis tebal,tipis,lurus,lengkung,

tetapi kurang tepat bentuk. Belum ada upaya untuk menyesuaikan tebal/tipis garis dengan kesan ruang benda
	Siswa tidak mengumpulkan tugas

	Penguasaan :

Prinsip Desain 
	Siswa Mampu membuat gambar sesuai proporsi dengan komposisi yang seimbang dan kesan nyatu yang kuat.
	Siswa mampu membuat gambar yang sesuai proporsi . Ada upaya untuk menggunakan prinsip desain 

( keseimbangan & kesatuan ), namun komposisi terlihat kurang seimbang atau kesan kurang menyatu.
	Siswa mampu membuat gambar sesuai proporsi, namun tidak ada upaya untuk menggunakan prinsip desain sehingga komposisi terlihat kurang seimbang dan kesan kurang menyatu.
	Siswa kurang mampu membuat gambar sesuai proporsi dan komposisi terlihat tidak seimbang dan kesan tidak menyatu.
	Siswa tidak mengumpulkan tugas

	Kemandirian : 

Berani mencoba dan percaya diri
	Siswa berani mencoba dengan komposisi objek yang tidak bisa dan menunjuk
kan kepercayaan diri.
	Siswa berani mencoba dengan komposisi objek tidak biasa meskipun masih dengan dorongan dari guru atau temannya.
	Siswa tidak mencoba komposisi objek tidak biasa namun menunjukkan kepercayaan diri.
	Siswa harus di dorong bahkan saat membuat komposisi objek yang biasa saja. 
	Siswa tidak mengumpulkan tugas

	Kreativitas :

Pengembangan gagasan dan kombinasi yang baru.
	Siswa membuat berbagai alternatif komposisi yang berbeda – beda dan mampu memilih sendiri komposisi yang menarik untuknya. 
	Siswa membuat berbagai alternatif komposisi walaupun tidak terlalu beragam. Ia tidak mampu memilih sendiri komposisi yang menarik untuknya. 
	Siswa membuat alternatif komposisi sesuai dengan jumlah yang di minta dan tidak beragam. Iapun tidak mampu memilih sendiri komposisi untuk di olah selanjutnya.
	Siswa membuat alternatif komposisi kurang dari jumlah yang di minta dan tidak beragam. Iapun tidak mampu memilih sendiri komposisi yang ingin di olah selanjutnya. 
	Siswa tidak mengumpulkan tugas




                                                                    Jika gambar sudah ada arsir : Sangat Baik (100 – 90 )
                                                       Gambar 1.21 Contoh gambar sudah ada arsir
                                                    Sumber: Kemendikbud/Dinar Aprillio (2020)
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Gambar 1.8 Contoh gambar 4


 komposisi yang telah diarsir


Sumber: Kemendikbud (2020
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Gambar 1.9 Contoh gambar komposisi pola geometris yang telah diarsir dan diberi warna.


Sumber: Kemendikbud (2020)











Jika gambar pada tahap outline dan bayangan sederhana : Baik (89-80)
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Gambar 1.20 Contoh gambar tahap


outline dan bayangan sederhana


Sumber: Kemendikbud/Dinar Aprillio (2020)








Contoh gambar siswa kelas 7 :


Jika gambar pada tahap outline : Butuh Perbaikan (69-60)
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Gambar 1.19 Contoh gambar tahap outline


Sumber: Kemendikbud/Dinar Aprillio (2020)
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